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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar teknik passing dalam permainan sepakbola
melalui media audiovisual Pada Siswa SMP Citra Mulia Makassar. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan pada siklus |, dan
3 kali pertemuan di siklus Il yang dirancang melalui empat tahap yaitu: 1) Perencanaan, 2)
Pelaksanaan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIl SMP
Citra Mulia sebanyak 25 orang. Pengambilan data menggunakan instrumen tes psikomotor, afektif
dan kognitif dalam RPP. Indikator Keberhasilan pembelajaran mencapai 80 %-100% ketuntasan
secara Klasikal. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar passing dalam
permainan sepakbola melalui media audiovisual dengan ketuntasan pada siklus | adalah 19 orang
dengan persentase 76 % dan terjadi peningkatan ketuntasan pada siklus Il adalah 25 orang dengan
persentase 100 %. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar passing dalam permainan
sepakbola pada siswa SMP Citra Mulia Makassar.

Kata Kunci: Sepak Bola, Teknik Passing, Media Audiovisual.

PENDAHULUAN
Pendidikan ~ Jasmani  merupakan

dalam hal ini berkaitan dengan sikap atau
perilaku dan aspek psikomotor merupakan

komponen pendidikan secara keseluruhan
yang telah disadari oleh banyak kalangan.
Tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah belum efektif
seperti yang diharapkan (Arifin, 2017).
Selama ini terjadi penyempitan makna
tentang mutu pendidikan yang hanya
melibatkan kemampuan psikomotor atau
keterampilan gerak saja. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk
membina, sekaligus membentuk gaya hidup
sehat dan aktf sepanjang  hayat
(Pahliwandari, 2016).

Proses pembelajaran  pendidikan
jasmani yang lebih diutamakan adalah
pemahaman tentang karakteristik
pertumbuhan dan perkembangan yang
merata dari aspek belajar yaitu aspek kognitif
yaitu aspek yang mencakup dalam hal
pengetahuan atau wawasan, aspek afektif

aspek yang berkaitan dengan keterampilan
(skill). Pendidikan jasmani mengajarkan
untuk mengembangkan pribadi bagi para
peserta didik. Sumbangan yang tampak
nyata untuk pengembangan keterampilan
psikomotor (Suhardianto, 2021). Pendidikan
jasmani merupakan pembelajaran yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang
dilakukan secara terstruktur yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan individu secara kognitif, afektif
perseptual, neuromuskuler (Melyza & Aguss,
2021).

Sepak bola juga satu olahraga yang
dimainkan di luar ruangan, olahraga ini
dimainkan secara besar-besaran oleh dua
kelompok yang disebut beregu. Setiap tim
memiliki gawang dengan jaring, dan mereka
saling berhadapan. Tujuannya adalah
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memasukkan bola ke dalam gawang lawan
(Amin, 2020).

Sepakbola sangat digemari anak-
anak sampai kalangan orang dewasa
sehingga  olahraga  sepakbola  bisa
menandingi kepopuleran dari cabang-cabang
olahraga  lainnya  (Cakrawijaya &
Suhardianto, 2019). Sepakbola memiliki
teknik dasar seperti passing (mengumpan),
Shooting (Menendang), dribbling
(menggiring), throwing (melempar bola), dan
heading (menyundul) (Ramadan, 2017).
Materi Sepak bola di SMP Citra Mulia
Makassar sangat di sukai dan di gemari oleh
para siswa, akan tetapi dilihat dari nilai hasil
belajar passing yang diperoleh siswa sangat
rendah. Passing merupakan teknik dasar
yang paling sering digunakan dalam
permainan sepakbola. Sebuah tim tangguh
jika semua pemain dalam tim menguasai
teknik dasar passing dengan baik (Hamdani
etal., 2021).

Berdasarkan data awal yang diperoleh
dari guru pendidikan jasmani olahraga
kesehatan (PJOK) masih banyak siswa yang
belum dapat mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 yaitu 16
orang dengan persentase 64 % yang belum
mencapai nilai KKM dan 9 orang dengan
persentase 36 % yang sudah mencapai nilai
KKM sekolah SMP Citra Mulia Makassar.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam
materi passing dalam permainan sepakbola
dipengaruhi oleh siswa harus belajar dari
rumah karena masih dalam masa pandemi
covid 19 sehingga siswa sulit untuk
mendapatkan materi praktik dari proses
pembelajaran via daring. Pembelajaran yang
dilakukan oleh para siswa bukan karena
perintah atau paksaan tetapi atas kemauan
sendiri dalam mencoba, merasakan terhadap
kegiatan yang dilakukan dalam berolahraga
(Sukadi, 2021).

Dari permasalahan diatas solusi yang
ingin diterapkan dalam penelitian ini adalah
dengan menerapkan media audiovisual
dalam  proses  pembelajaran  daring.
(Simbolon et al., 2021) mengemukakan
bahwa ‘“pembelajaran online di masa
pandemi Covid-19  sangat  cocok
menggunakan media audiovisual siswa

mampu memahami materi pembelajaran dan
dapat meningkatkan hasil belajarnya”.

Media audiovisual adalah media yang
mengeluarkan suara dan menampilkan
gambar. Jenis media audiovisial lebih baik
digunakan untuk pembelajaran karena dapat
didengar dan dilihat (Ardyanto, 2018). Bagi
guru media ini dapat digunakan sebagai
bentuk  pengembangan  dari  media
pembelajaran yang berbentuk bahan ajar
yang dapat membantu mempermudah
penyampaian materi pembelajaran (Haris et
al., 2018). Media audiovisual yang rencana
diterapkan adalah video pembelajaran
passing dalam permainan sepakbola yang
dibuat dengan penjelasan teknik-teknik dasar
di dalamnya. Media audiovisual ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar passing
dalam permainan sepakbola SMP Citra Mulia
Makassar.

METODE

Adapun  jenis  penelitian  yang
digunakan adalah Penelitian tindakan kelas
(PTK). penelitian tindakan kelas merupakan
upaya dalam meningkatkan dan memperbaiki
mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik (Fitria et al., 2019).

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Citra Mulia Makassar yang berjumlah 25
orang siswa.

Teknik Analisis Data

Analisis data  hasil  penelitian
mengenai peningkatan hasil belajar passing
dalam permainan sepakbola melalui media
audiovisual pada siswa SMP Citra Mulia
Makassar, digunakan analisis kuantitatif.
Data hasil tes pada siklus | dan siklus Il
secara kuantitatif. Berikut ini merupakan
uraian tentang analisis data yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
data kuantitatif. Data kuantitatif berupa hasil
belajar, dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan ketuntasan belajar
dan mean (rata-rata) kelas. Dengan demikian
nilai ketuntasan belajar siswa diperoleh
melalui rumus sebagai berikut :
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Nilai= Jumlah Skor diperoleh
= Jumlah Skor Maksimal X
Tes Afektif
Nilai= Jumlah Skor diperoleh 100
= Jumlah Skor Maksimal X
Tes kognitif
.. Jumlah Skor diperoleh
Nilai= 100

Nilai akhir yang diperoleh siswa :

Jumlah Skor Maksimal X

Nilai Tes Psikomotor+Nilai Tes Sikap+Nilai Tes Afektif

Indikator Keberhasilan Pembelajaran

Indikator ~ keberhasilan  penelitian
tindakan kelas ini adalah terjadinya
peningkatan hasil belajar passing siswa
melalui media audiovisual siswa kelas VIII
SMP Citra Mulia Makassar meningkat.
Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh pihak sekolah, standar
ketuntasan minimal untuk tiap individu yaitu
nilai 75, dan mencapai tuntas secara klasikal
80% dari jumlah siswa kelas VIII SMP Citra
Mulia makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Siklus |

Kegiatan yang telah dilakukan pada
siklus pertama adalah penyajian materi teknik
dasar passing dalam permainan sepakbola
melalui  media audiovisual  dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan dan untuk
kegiatan tes dilakukan pada pertemuan ke
tiga atau pengambilan nilai  aspek
Psikomotor, Afektif dan kognitif. Berdasarkan
hasil belajar pada siklus pertama, maka
persentase ketuntasan belajar siswa kelas
VIII SMP Citra Mulia Makassar dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Deskripsi ketuntasan belajar siswa
kelas VIII SMP Citra Mulia Makassar.

Kriteria Kategor Frekuens Presentas

ketuntasa . i :

n

75-100 Tuntas 19 76 %
Tidak 0

0-74 Tuntas 6 24 %
Jumlah 25 100 %

Pada tabel diatas menunjukkan
persentase ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus pertama adalah 76 % tuntas dari
jumlah frekuensi 19 orang siswa dan 24 %
tidak tuntas dari jumlah frekuensi 6 orang
siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi hasil belajar siswa selama
pelaksanaan siklus I, siswa yang
mencapai indikator keberhasilan secara
klasikal yang telah  dirumuskan
sebelumnya yaitu 80 % dari jumlah subjek
yang diberikan tindakan, Sebagai bentuk
refleksi yang menjadi pertimbangan
dalam melakukan revisi tindakan pada
siklus kedua yaitu :

a. Keterbatasan siswa yang mengikuti
pembelajaran melalui media room
zoom menjadi kendala dalam proses
pembelajaran.
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b. Siswa dalam proses pembelajaran
tidak fokus karena tidak dapat
dipantau secara langsung.

Pelaksanaan pembelajaran praktek
passing dalam permainan sepakbola
masih kurang maksimal karena
masih di masa pandemi sehingga
pihak sekolah masih memberikan

batasan untuk mengikuti
pembelajaran secara offline/tatap
muka.

Hasil Belajar Siklus Il

Kegiatan yang telah dilakukan pada
siklus kedua adalah penyajian materi teknik
dasar passing dalam permainan sepakbola
melalui  media audiovisual  dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan dan untuk
kegiatan tes dilakukan pada pertemuan ke
tiga atau pengambilan nilai  aspek
Psikomotor, Afektif dan kognitif. Berdasarkan
hasil belajar pada siklus kedua, maka
persentase ketuntasan belajar siswa kelas
VIII SMP Citra Mulia Makassar dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Deskripsi ketuntasan belajar siswa
kelas VIII SMP Citra Mulia Makassar.

Kriteria Kategori Frekuensi Presentasi
ketuntasan
75-100 Tuntas 25 100 %
Tidak 0
0-74 Tuntas 0%
Jumlah 25 100 %
Pada tabel diatas menunjukkan

persentase ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus kedua adalah 100 % tuntas dari
jumlah frekuensi 25 orang siswa dan tidak
ada siswa yang tidak tuntas. Jadi hasil belajar
teknik passing dalam permainan sepakbola

siswa kelas VIIl SMP Citra Mulia Makassar
melalui media audiovisual pada siklus Il
mencapai persentase ketuntasan 100%.
Refleksi pada siklus I, guru
melaksanakan perbaikan pembelajaran untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang ada pada siklus | supaya yang dilakukan
pada siswa mengalami  peningkatan,
berdasarkan hasil pengamatan sebagai
berikut:
a. Siswa sudah aktif mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan
media whatsapp dan melaksanakan tatap
muka walaupun dalam pelaksanaanya
siswa dibagi menjadi dua kelompok dan
membedakan hari  belajar  setiap
kelompoknya untuk mencegah
penyebaran virus corona.
Dalam Proses pembelajaran siswa sudah
fokus karena dapat dipantau secara
langsung untuk memberikan koreksian
atau teguran kepada siswa yang bermain-
main dalam belajar.
Siswa dapat mempraktekkan langsung
materi yang telah disampaikan oleh
peneliti dengan praktek passing dalam
permainan sepakbola.
Siswa sangat senang dalam proses
pembelajaran tatap muka karena dapat
mengeluarkan keterampilan gerak dalam
proses pembelajaran.

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada
Siklus | dan Siklus Il

Peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus | mencapai rata rata 74 sedangkan
pada siklus Il meningkat menjadi 85. Untuk
lebih jelasnya mengenai peningkatan hasil
belajar passing dalam permainan sepakbola
siswa kelas VIII SMP Citra Mulia Makassar,
pada siklus | dan Il dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Deskripsi ketuntasan belajar murid pada siklus | dan L.

Siklus | Siklus Il
No Kriteria Ketuntasan Kategori . Persentase . Persentase
Frekuensi Frekuensi
(%) (%)
1. 75-100 Tuntas 19 76 25 100
2. 0-74 Tidak Tuntas 6 24 0 0
Jumlah 25 100 25 100
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Dari Tabel 3 tampak bahwa dari 25
orang siswa kelas VIII SMP Citra Mulia
Makassar yang menjadi subyek penelitian
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Persentase ketuntasan belajar siswa
setelah diberikan pembelajaran melalui
media audiovisual, untuk kategori tuntas
sebesar 76 % pada siklus I, kemudian
meningkat menjadi 100 % pada siklus Il
untuk materi passing dalam permainan
sepakbola.

b. Persentase ketuntasan belajar siswa
setelah diberikan pembelajaran melalui
media audiovisual, untuk kategori tidak
tuntas sebesar 24 % pada siklus |,
kemudian menurun menjadi 0 % pada
siklus II.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang berada dalam kategori
tuntas mengalami peningkatan yakni, 19
orang atau 76 % pada saat Siklus | proses
ketuntasan terjadi dalam 2 kali pertemuan
proses pembelajaran menggunakan media
audiovisual dengan materi yang sama
begitupun pada Siklus Il mengalami
ketuntasan 100 % dengan pelaksanaan
proses penelitian yang hampir sama dengan
siklus | tetapi ditambah dengan beberapa
media audiovisual yang lebih menarik lagi.
Penelitian ini menunjukkan peningkatan
ketuntasan kelas secara klasikal pada siklus
Il sebanyak 100 % dan mencapai ketuntasan
secara individu dengan nilai peserta didik
berada pada kategori sangat baik.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Siklus | dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan dengan
menerapkan pembelajaran melalui media
audiovisual, berdasarkan hasil pembelajaran
siklus | siswa SMP Citra Mulia Makassar
masih ada siswa mengalami kesulitan
melaksanakan pembelajaran sendiri di rumah
karena proses pembelajaran di masa
pandemi ini dilakukan secara online. Siswa
masih belum terbiasa melakukan proses
pembelajaran praktik secara online dan
kurangnya akses internet yang bisa
digunakan siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan tes hasil belajar siklus |
terjadi peningkatan hasil belajar passing

dalam permainan sepakbola melalui media
audiovisual pada siswa SMP Citra Mulia
Makassar dari data awal yang jumlah siswa
kategori tuntas hanya 9 orang dengan
persentase 36 % meningkat menjadi 19 orang
dengan persentase 76 %. Dari hasil refleksi
siklus | penelitian ini dilanjutkan ke siklus Il
karena  belum  mencapai  indikator
keberhasilan yaitu ketuntasan 80% secara
klasikal.

Pembelajaran Siklus Il juga dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan dengan
menerapkan pembelajaran melalui media
audiovisual, berdasarkan hasil pembelajaran
siklus I siswa SMP Citra Mulia Makassar
sudah tidak mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran karena dilakukan tatap
muka sesuai dengan kebijakan dari pihak
sekolah untuk dalam proses pembelajaran
praktek dapat dilakukan dengan tatap muka
dengan mematuhi protokol kesehatan saat
berada dalam lingkungan sekolah.

Berdasarkan tes hasil belajar siklus Il
terjadi peningkatan hasil belajar passing
dalam permainan sepakbola melalui media
audiovisual pada siswa SMP Citra Mulia
Makassar dari siklus | yang jumlah siswa
kategori tuntas hanya 19 orang dengan
persentase 76 % meningkat menjadi 25 orang
dengan persentase 100 %.

Keberhasilan dalam penelitian ini
ditentukan dari peningkatan hasil belajar
yang terjadi setiap siklusnya dan indikator
keberhasilan pembelajaran pada siklus | 76 %
dan meningkat pada siklus Il mencapai 100
%. Hal ini berarti media audiovisual telah
berhasil dalam meningkatkan hasil belajar
passing dalam permainan sepakbola pada
siswa SMP Citra Mulia Makassar.

Peningkatan hasil belajar yang terjadi
pada siklus | dan Il tidak lepas dari penerapan
media audiovisual dalam proses
pembelajaran. Media audiovisual merupakan
pembelajaran yang sangat baik dilakukan di
masa pandemi karena proses pembelajaran
dapat dilakukan walaupun siswa tidak datang
ke sekolah. Dimana video pembelajaran
teknik dasar passing dikemas dalam bentuk
video audiovisual yang diupload di youtube
sehingga siswa dapat belajar mandiri dengan
mengulang-ulang  materi  yang telah
diberikan. Dengan menggunakan video
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pembelajaran dapat memberikan warna baru
dalam proses pembelajaran serta dengan
video dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajarnya (Kurniawan et al., 2017). Video
merupakan pengganti guru dalam mengajar
teori yang tidak bisa disampaikan di kelas dan
memudahkan siswa dalam belajar materi
yang diberikan karena dapat diulang-ulang
oleh siswa dalam proses pembelajaran
(Hamdani et al., 2021).

Hasil dari penelitian ini diperkuat
dengan yang dilakukan (Kadek, 2020) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa
“penerapan media pembelajaran audio visual
berupa  video  pembelajaran  dalam
pembelajaran penjas materi teknik dasar
sepakbola dapat meningkatkan aktifitas dan
hasil belajar siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri
8 Gowa". (Prasetyo & Setiabudi, 2017)
Mengemukakan “bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa dari aspek psikomotor,
afektif dan kognitif dengan menggunakan
media audiovisual”.

Audovisual dapat merangsang otak
siswa dalam belajar karena siswa merasa
seperti menonton sebuah pertunjukan yang
dapat dicontoh oleh siswa yang menonton
video tersebut. Metode alat bantu media
audiovisual dapat meningkatkan kemampuan
dimana para siswa menjadi lebih aktif dalam
belajar dan juga merasa lebih terbantu
dengan menggunakan media audiovisual
(Septiadi et al., 2019).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa melalui media audiovisual dapat
meningkatkan hasil belajar passing dalam
permainan sepakbola pada siswa SMP Citra
Mulia  Makassar dengan  mencapai
keberhasilan pembelajaran mencapai 100 %
pada siklus I1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan maka dapat disimpulkan,
penelitian tindakan kelas dengan judul
“‘Peningkatan Hasil Belajar Passing dalam
permainan  sepakbola  melalui media
audiovisual pada siswa SMP Citra Mulia
Makassar”  menghasilkan  kesimpulan
sebagai berikut:

Metode audiovisual memiliki dampak
positif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa setiap siklusnya.
Hasil belajar passing dalam permainan
sepakbola melalui media audiovisual pada
siklus | siswa tuntas sebanyak 19 orang
dengan persentase 76 % dan pada siklus I
terjadi peningkatan ketuntasan sebanyak 25
siswa dengan persentase 100 %.
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